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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 
Sejarah Singkat Perusahaan
Pada saat pemerintah Belanda, pertama kali Bank Rakyat Indonesia didirikan pada tanggal 16 Desember 1895 yang dibentuk oleh Raden Aria Wiraatmaja dan empat kawannya yaitu : Raden Atma Supraja, Raden Atma Subrata, Raden Jaya Sumitra, dan E. Staburgh. dengan mendirikan suatu bank dinamai Bank Pertolongan dan Simpanan atau “De Poerwokertosche Hulp En Spaarbank Der Inlandesche Hoofden (Bank Priyayi Poerwokerto)”
Tahun 1986 W.P.D De Wolf Van Westerrod. Assisten Residen Poerwokerto yang menggantikan E. Stanburgh bersama A.L Sehiff mendirikan “De Poerwokertosche Hulp Spaan-en Land Brown Crediet Bank” sebagai lanjutan dari “De Poerwokertosche Hoof-en Spaarbank Der Inlandsche Hoofdoen”.
Pada tahun 1898 dengan bantuan pemerintah Hindia Belanda dimana-mana didirikan Volksbank atau Bank Rakyat.
Awal abad ke XX Volksbank tersebut mengalami kesulitan sehingga pemerintah Hindia Belanda ikut campur tangan dalam perkembangan perkreditan rakyat dan sejak tahun 1904 mendirikan Dienst Der Volcredietwesen (Dinas Perkreditan Rakyat) yang membantu dalam materiil maupun inmateriil yaitu dengan tambahan modal, bimbingan, pembinaan dan pengawasan, sehingga perkreditan rakyat mulai tahun 1904 menjadi Regeringstong (Tugas Pemerintah).
Dengan Undang-Undang Perbankan tahun 1912 didirikan suatu lembaga berbadan hukum dengan nama Central Kas yang berfungsi sebagai Bank Central bagi Volksbaken pada umumnya termasuk Bank Desa.

Akibat dari resesi dunia dalam tahun 1912-1932 banyak Volksbaken yang tidak dapat berjalan dengan baik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut maka tahun 1913 dengan Undang-Undang Perbankan Tahun 1913 didirikan Algemens Volkscrediet Bank (AVB) yang berstatus badan hukum Eropa. Pada jaman kedudukan Jepang berdasarkan Undang-Undang No. 39 Tanggal 3 Oktober 1942 Alegemens Volkscrediet Bank di Pulau Jawa diganti namanya menjadi Syomin Ginko ( Bank Rakyat ).
Sejak proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 maka dengan Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 1946 Tanggal 22 Februari ditetapkan berdirinya Bank Rakyat Indonesia.

Pada akhir tahun 1968 berdasarkan Undang-Undang Pokok Perbankan dan Undang-Undang No. 13 Tahun 1968 tetang Undang-Undang Bank Central mengambil fungsi Bank Indonesia Unit 11 bidang rural atau ekspor-impor dipindahkan menjadi bank-bank milik negara. Yang mana Bank Central dibagi menjadi dua :

1. Bank Rakyat Indonesia yang menampung segala hak dan kewajiban serta kekayan dan perlengkapan Bank Negara Indonesia unit 11 bidang rural dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 1968.

2. Bank Ekspor-Impor Indonesia yang menampung segala hak dan kewajiban serta kekayaan dan perlengkapan Bank Negara Indonesia unit 11 bidang ekspor-impor dengan Undang-Undang No. 22 Tahun 1968.

Untuk mengenang sejarah Bank Rakyat Indonesia, maka berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor Keputusan : S.67-DIR/12/1982 tangal 2 Desember 1982 bahwa hari jadi Bank Rakyat Indonesia adalah tanggal 16 Desember 1895.

Adapun misi dari Bank Rakyat Indonesia adalah melayani seluruh lapisan masyarakat. Mulai dari pengusaha besar, menengah, dan kecil sampai dengan pedagang dan petani dari kota sampai desa.

2.2       Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia Unit
Struktur organisasi ini memudahkan pendelegasian wewenang dari atas kebawah. Mantri, Teller, Deskman semua sejajar agar kerjasama dapat terjalin dengan baik. Kepala Unit berhak memerintah bawahannya seperti Mantri, Teller, Deskman. Struktur organisasi yang berlaku di BRI saat ini yaitu struktur organisasi yang masih memungkinkan dapat berubah sewaktu-waktu.
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Gambar 2.1

Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia Unit.

2.3 
Deskripsi Jabatan
Deskripsi jabatan yang berlaku pada Bank Rakyat Indonesia Unit sebagai berikut : 
1. Kepala Unit
a. Menjalankan kegiatan perusahaan yang langsung berhubungan dengan masyarakat.

b. Memberikan bimbingan dan petunjuk kepada bawahan dalam melaksanakan tugas.

c. Memimpin kantor Bank Rakyat Indonesia Unit sesuai dengan tugas pokok (penerimaan simpanan, pemberian pinjaman, dan pelayanan jasa bank lain yang telah ditetapkan) serta membina Bank Rakyat Indonesia Unit dengan masyarakat di wilayah kerjanya.

d. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan Bank Rakyat Indonesia Unit.

e. Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkoordinir pelaksanaan kerja para pegawai Bank Rakyat Indonesia Unit yang menjadi bawahannya.

f. Menyediakan kas yang cukup tiap harinya.

g. Memeriksa kelengkapan petunjuk-petunjuk kerja yang diperlukan

h. Memelihara citra Bank Rakyat Indonesia dimata masyarakat.

i. Memeriksa kebenaran isi laporan yang dibuat serta ketetapan waktu penyampaian laporan.

j. Menyelenggarakan kerjasama yang baik dengan instansi lain dan masyarakat luas.
2. Mantri 
a. Memberikan pelayanan kepada nasabah yang akan mengajukan permohonan peminjaman kepada KaUnit.

b. Memeriksa permohonan pinjaman yang diajukan nasabah/calon nasabah.

c. Menyampaikan laporan hasil pemeriksaan permohonan pinjaman kepada KaUnit.

d. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan kredit serta penagihan tunggakan-tunggakan nasabah peminjam.

e. Menyampaikan laporan kapada KaUnit apabila terdapat atau terjadi penyimpangan dalam pemberian kredit.

3. Deskman 
a. Menyelesaikan administrasi tata usaha.

b. Mencocokan tapak validitas PC bukti kas dengan backsheet postingnya untuk Bank Rakyat Indonesia Unit yang sudah memakai sistem komputerisasi.

c. Mencocokan transaksi-transaksi pembukuan berdasarkan prosedur operasional Bank Rakyat Indonesia Unit dan dalam batas-batas wewenang yang berlaku.

4. Teller 
a. Melayani nasabah dengan baik.
b. Menerima pengembalian uang penjaman dari debitur ditambah dengan bunga yang telah dihitung terlebih dahulu.

c. Membayar pengeluaran yang ditarik nasabah sesuai dengan surat pengambilan.

d. Menerima penyetoran uang yang disetor nasabah sesuai dengan surat penyetoran.

2.4       Aspek Kegiatan Usaha
Produk-produk Bank Rakyat Indonesia Unit Cibaduyut yang diberikan kepada nasabah diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Depobri

Adalah simpanan berjangka Bank Rakyat Indonesia dalam mata uang Rupiah yang merupakan simpanan dari pihak ketiga kepada bank dan penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jagka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan pihak Bank.

2. BritAma 

Adalah salah satu jenis tabungan masyarakat di Bank Rakyat Indonesia yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat serta frekuensi pengambilannya tidak dibatasi sepanjang saldonya mencukupi dan memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. BritAma diperuntukan bagi perorangan maupun non-perorangan dan dapat dilayani diseluruh Kanca/ KCP/ BRI Unit BRINETs.

3. Simpedes
Tabungan Simpedes BRI adalah simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan dalam mata uang rupiah yang dilayani di BRI Unit /KCP /Kanca BRI, yang penyetorannya dapat dilakukan setiap saat dimana frekuensi serta jumlah pengambilan tidak dibatasi sepanjang saldonya mencukupi.
4. Pengiriman Uang (PU)
Pengiriman Uang (PU) keluar adalah perintah dari pihak ketiga / nasabah kepada Kanca/KCP/BRI Unit untuk mengirimkan sejumlah uang untuk kepentingan pihak tertentu (penerima) melalui Kanca/KCP/BRI Unit lainnya.
5. Kliring
Kliring adalah sarana perhitungan warkat antar bank yang dilaksanakan oleh bank penyelenggara guna memperluas dan memperlancar lalulintas pembayaran giral. Bank penyelenggara kliring adalah Bank Indonesia setempat atau bank lain yang ditunjuk dan disetujui oleh Bank Indonesia sebagai penyelenggara kliring. Bank peserta kliring adalah setiap bank yang telah disetujui oleh Bank Indonesia untuk turut dalam pertemuan kliring, warkat kliring adalah alat lalulintas pembayaran giral yang terdiri dari warkat debet dan warkat kredit yang dapat diperhitungkan dalam kliring sesuai ketentuan Bank Indonesia. 
6. Inkaso
Inkaso adalah penagihan warkat kliring (cek/BG atau warkat lain) melalui Kanca BRI kepada bank penerbit diluar wilayah kliring
7. Pembayaran Tagihan Kartu Kredit
Pembayaran Tagihan Kartu Kredit BANK BRI, yaitu transaksi setoran pembayaran tagihan Kartu Kredit BANK BRI yang dilakukan oleh nasabah dengan besar tagihan yang telah ditetapkan oleh Bank Rakyat Indonesia.
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